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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara harga diri dengan kesepian pada wanita dewasa awal lajang (single) yang berkarier. Hipotesis dari penelitian ini adalah ada hubungan yang negatif antara harga diri dengan kesepian. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 109 karyawati. Data dikumpulkan dengan skala harga diri dan skala kesepian. Hasil analisis product moment menunjukkan korelasi rxy =  ̵ 0,213  dengan p = 0,013 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Hal ini berarti semakin rendah harga diri yang dimiliki oleh subjek, maka akan semakin tinggi kesepian yang dirasakan. Begitu pula sebaliknya, semakin tinggi harga diri yang dimiliki subjek, maka akan semakin rendah kesepian yang dirasakan. Variabel harga diri memiliki sumbangan 4,5% terhadap penurunan kesepian. Hal ini menunjukkan bahwa 95,5% tingkat kesepian subjek penelitian dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini.
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Abstract

This study aims to determine the relationship between self-esteem and loneliness among working young adult single women. The hypothesis proposed in this study is there is a negative relationship between self-esteem and loneliness among working young adult single women. 109 women employees were chosen as the participants of this study. The data were collected using a self-esteem scale and a loneliness scale. The product moment analysis result showed that the correlation between self-esteem and loneliness is rxy = - 0,213 with p = 0,013 (p < 0,05), meaning that the proposed hypothesis is accepted. In other words, the lower level of self-esteem possessed by the participants, the higher level of loneliness felt by the participants, and vice versa. The higher level of self-esteem owned by the participants; the lower level of loneliness felt by the participant. The self-esteem variable contributes 4,5% to loneliness level reduction, so in other hands, the 95,5% participants' loneliness levels were affected by other factors not involved in the study.
Hubungan antara Harga Diri dengan Kesepian pada Wanita Lajang (Single)
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PENDAHULUAN
Kemajuan teknologi dan perubahan zaman telah menjadi motivasi bagi kaum wanita untuk semakin mengaktualisasikan dirinya (Rosiano, Hardjajani, dan Yusuf, 2015). Pemenuhan diri, kesadaran akan semua potensi diri, dan keinginan untuk berkreasi merupakan bagian dari kebutuhan aktualisasi diri (Maslow dalam Feist & Feist, 2010). Meningkatnya kebutuhan akan aktualisasi diri ini menyebabkan tingginya motivasi wanita untuk bekerja atau berkarier (Syauta & Yuniasanti, 2015).
Berdasarkan data yang dikemukakan oleh Himawan (2020), Badan Pusat Statistik mencatat proporsi perempuan berumur di atas 15 tahun yang menamatkan pendidikan tinggi hanya 3,24%. Pada tahun 2019, angka ini meningkat hampir tiga kali lipat menjadi 9,52%. Peningkatan partisipasi perempuan di bidang pendidikan secara logis berdampak pada semakin besarnya keterlibatannya dalam dunia kerja. Menurut data Survei Angkatan Kerja Nasional (2013), partisipasi angkatan kerja perempuan berangsur-angsur meningkat mulai dari 32,65% pada tahun 1980 hingga 52,36% pada tahun 2013. 
Terkait dengan subjek penelitian yang merupakan wanita lajang (single) dewasa awal yang berkarier, menurut Rowatt dan Rowatt (dalam Syauta & Yuniasari, 2015), wanita karier adalah wanita bekerja yang memiliki latar belakang pendidikan dan memiliki peluang memperoleh kenaikan jenjang yang jelas dalam pekerjaan. Proses berkarier biasanya dimulai ketika individu berada pada masa dewasa awal. Hurlock (dalam Jahja, 2015) menyatakan bahwa periode dewasa awal dimulai pada kisaran usia 21 tahun sampai kira-kira umur 40 tahun. Sedangkan single atau lajang yang dimaksud dalam penelitian ini adalah terkait dengan ikatan pernikahan. Menurut kamus Merriam-Webster, single berarti belum menikah; tidak menikah; pernah menikah. Penelitian ini dilakukan di Perusahaan X yang memiliki 1.066 orang karyawan. Sebanyak 109 orang karyawati Perusahaan X dinyatakan sesuai dengan kriteria subjek penelitian sehingga diambil menjadi populasi untuk penelitian ini. 
Perkembangan sosial masa dewasa awal adalah puncak dari perkembangan sosial masa dewasa (Putri, 2019). Pada masa ini, penentuan relasi sangat memegang peranan penting. Ada lima karakteristik perkembangan dalam masa dewasa awal menurut Arnett (dalam Santrock, 2019). Karakteristik yang pertama adalah ekplorasi identitas, terutama dalam percintaan dan pekerjaan. Kedua, ketidakstabilan dalam tempat tinggal yang kemudian berdampak pada percintaan, pekerjaan, dan pendidikannya. Ketiga, self-focused, yakni merasakan otonomi yang utuh dalam peranan sosial, tanggung jawab dan komitmen terhadap orang lain. Keempat, masa transisi, yaitu tidak merasa sebagai remaja, namun belum sepenuhnya menjadi orang dewasa. Kelima, usia yang penuh dengan kemungkinan, yakni waktu seseorang memiliki kesempatan untuk mengubah hidupnya. 
Erikson (dalam Papalia, Feldman, & Martorell, 2015) menyatakan bahwa masa dewasa awal ditandai dengan tahapan intimasi lawan isolasi (intimacy vs isolation). Intimasi dapat dicapai dengan menjalin hubungan interpersonal yang intim dan membuat komitmen dengan orang lain. Dua fondasi intimasi pada dewasa awal menurut Papalia, Feldman, dan Martorell (2015) berasal dari teman dan pasangan. Hal ini menyebabkan seseorang pada masa dewasa awal ada dalam tahap pencarian pasangan. Santrock (2019) menjelaskan bahwa manusia dewasa awal menentukan identitas yang diinginkan dan gaya hidup yang ingin dijalani, seperti menjadi lajang, hidup bersama, ataupun menikah.
Rubianto (2000) menyatakan bahwa wanita yang lebih fokus pada karier atau pekerjaan akan cenderung dinilai menunda menikah. Menurut Santrock (2004), peningkatan jumlah orang melajang disebabkan oleh sikap wanita dan pria yang ingin mengembangkan karier sebelum menikah.  Christie, dkk. (2013) mengemukakan bahwa pada dasarnya kehidupan melajang bisa merupakan suatu pilihan hidup ataupun suatu keterpaksaan akibat belum adanya pasangan yang sesuai. Himawan, Bambling, dan Edirippulige (2018) menemukan bahwa di Indonesia, meskipun jumlah individu yang tidak menikah lebih rendah dari angka statistic internasional, ternyata jumlah individu lajang meningkat dalam satu dekade terakhir.  
Kemala & Puspitawati (dalam Arumdina, 2013) menyatakan bahwa wanita lajang pada usia dewasa awal berada dalam posisi dilematis, dan diikat oleh berbagai tekanan sosial untuk segera menikah. Hidup melajang dapat menimbulkan kekecewaan dalam diri karena merasa tidak diterima dan menjadi bahan pembicaraan dalam masyarakat. Sudiro (dalam Mami & Suharnan. 2015) menyatakan permasalahan yang dihadapi wanita yang belum menikah adalah kerap kali mendapatkan label sebagai tidak laku, perawan tua, dan pemilih, serta label negatif lainnya dari masyarakat. Himawan, Bambling, dan Edirippulige (2018) menyatakan bahwa wanita lajang di Indonesia mengalami stigma buruk yang sangat tinggi hingga tahap menyebabkan perasaan kekurangan, harga diri yang buruk, dan perasaan tidak kompeten. Hal   ini   karena budaya sosial yang dianut di Indonesia memandang status pernikahan sebagai hal yang lebih penting bagi seorang wanita dibandingkan dengan pria. 
Berdasarkan pemaparan Erikson (dalam Papalia dan Feldman, 2015), bila individu dewasa awal mengalami kegagalan dalam memenuhi tugas perkembangan dan tidak dapat membentuk intimasi, maka akan timbul perasaan terasing (isolated). Santrock (2002) menegaskan bahwa perasaan ini merupakan bagian dari kesepian, yaitu perasaan yang terjadi ketika seseorang merasa bahwa tidak ada orang yang memahami dirinya dengan baik, merasa terisolasi, dan tidak memiliki seorang pun untuk dijadikan pelarian, saat dibutuhkan atau saat stress.
Menurut Russell, Peplau, dan Cutrona (dalam Sari & Listiyandini, 2015), kesepian merupakan perasaan negatif pada individu yang disebabkan oleh ketidaksesuaian hubungan sosial yang diharapkan dengan yang dialami secara kualitas maupun kuantitas. Kesepian adalah sebuah bentuk perasaan subjektif tidak menyenangkan akibat ketidaksesuaian hubungan sosial yang diharapkan dan yang terjadi disertai dengan adanya ketidakpercayaan terhadap orang lain, perasaan diabaikan, perasaan gelisah, dan tertekan. Kesepian dapat diukur dengan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Russell (1996) yakni aspek kepribadian (personality), aspek keinginan sosial (social desirability), dan aspek depresi (depression).
Kesepian dapat dialami oleh siapapun tanpa batasan usia dan status ekonomi (Nurlayli, 2014). Pada penelitian yang dilakukan di Amerika dan Inggris ditemukan bahwa 50% dari 40.000 kelompok usia 18 tahun hingga 54 tahun yang diteliti menunjukkan bahwa individu kadang-kadang atau seringkali mengalami kesepian (Burns dalam Nurlayli & Hidayati, 2014). Survei kesepian (loneliness) yang dilakukan oleh Mental Health Foundation di Inggris pada Mei tahun 2010 menunjukkan dari 2256 orang ditemukan 24% populasi yang merasakan kesepian, dengan sampel usia 18-34 tahun yang menunjukkan tingkat kesepian 17% lebih tinggi daripada sampel yang berumur diatas 55 tahun (Nurlayli & Hidayati, 2014). Penelitian yang dilakukan terhadap 472 orang dewasa muda dan 637 orang dewasa madya menunjukkan bahwa individu dewasa awal dua kali lebih banyak merasa kesepian dan terisolasi daripada orang dewasa madya, meskipun dewasa awal memiliki jaringan yang lebih besar (Child dan Lawton, 2017). Penelitian lain menyatakan tiga dari setiap lima atau sekitar 61% orang dewasa menyatakan terkadang atau selalu merasakan kesepian, dengan tambahan di antara pekerja berusia 18-22 tahun, 73% dilaporkan kadang-kadang atau selalu merasakan kesepian (Cigna, 2020).
Seiring bertambahnya pengguna internet dalam proses berkarier saat ini, jumlah orang yang merasa kesepian pun semakin meningkat. Hal ini didukung dengan pernyataan dalam penelitian yang dilakukan oleh Moody (2001) bahwa tingkat kesepian yang rendah terkait dengan tingginya tingkat jaringan pertemanan yang berlangsung secara tatap muka, sementara tingkat penggunaan internet yang tinggi dikaitkan dengan tingkat kesepian yang tinggi.Menurut Russell, Peplau, dan Cutrona (dalam Sari & Listiyandini, 2015), kesepian merupakan perasaan negatif pada individu yang disebabkan oleh ketidaksesuaian hubungan sosial yang diharapkan dengan yang dialami secara kualitas maupun kuantitas. Kesepian adalah sebuah bentuk perasaan subjektif tidak menyenangkan akibat ketidaksesuaian hubungan sosial yang diharapkan dan yang terjadi disertai dengan adanya ketidakpercayaan terhadap orang lain, perasaan diabaikan, perasaan gelisah, dan tertekan. Kesepian dapat diukur dengan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Russell (1996) yakni aspek kepribadian (personality), aspek keinginan sosial (social desirability), dan aspek depresi (depression).
Pentingnya penelitian mengenai kesepian tidak hanya terletak pada potensinya untuk menyoroti aspek hubungan sosial, namun juga pada kenyataan bahwa kesepian merupakan masalah yang umum dan menyedihkan bagi banyak orang (Russell, 1980). Kesepian menyebabkan ketidakberdayaan, depresi dan pada akhirnya secara signifikan mempengaruhi kesehatan mental individu (Zhao, dkk., 2012).
Miller, Perlman, dan Brehm (2007) menyatakan bahwa kesepian disebabkan oleh faktor-faktor tertentu, yakni ketidakadekuatan dalam hubungan yang dimiliki seseorang, terjadi perubahan terhadap apa yang diinginkan seseorang dari suatu hubungan, self-esteem (harga diri), dan perilaku interpersonal. Faktor harga diri berkembang pada tahap usia yang sangat awal, tetap konstan dari waktu ke waktu, dan membuat seseorang relatif kebal terhadap perubahan (Campbell, 1990). Dalam dewasa awal, harga diri sangat berpengaruh penting, terutama terhadap hubungan dan kepuasan kerja, kesehatan, dan kebahagiaan (Santrock, 2019). Harga diri juga terkait erat dengan kemampuan seseorang menyelesaikan masalah (Ishaq, Solomon, & Khan, 2017). Berdasarkan alasan ini, maka harga diri yang merupakan faktor dari kesepian dipilih menjadi variabel bebas dalam penelitian ini.
Hewitt (2009) menyatakan bahwa harga diri adalah konstruk yang dibahas dalam ilmu sosial, terutama dalam psikologi dan sosiologi untuk menunjukkan penilaian emosional umum seseorang terhadap nilai individualnya. Menurut Rosenberg (1965), harga diri adalah evaluasi yang dilakukan individu terhadap dirinya sendiri. Coopersmith (dalam Hariadi & Putri, 2012) mendefinisikan harga diri sebagai evaluasi yang dibuat individu dan kebiasaan memandang dirinya, terutama sikap menerima, menolak dan indikasi besarnya kepercayaan individu terhadap kemampuan, keberanian, kesuksesan dan keberhargaan. Secara operasional, harga diri definisikan sebagai bentuk evaluasi individu secara positif maupun negatif yang berkaitan dengan indikasi besarnya kepercayaan terhadap kemampuan, keberanian, kesuksesan dan keberhargaan diri sendiri sebagai penentu perilaku dan sikap.
Baumeister (dalam Baumgardner & Crothers, 2009) mengemukakan bahwa seseorang yang memiliki harga diri akan memandang dirinya sebagai individu yang berkompeten dan menarik. Humphreys (dalam Yilmaz, Hamarta, & Arslan, 2013) mengemukakan bahwa seseorang dengan harga diri yang tinggi cenderung memiliki percaya diri yang tinggi, optimis, kemampuan berkomunikasi yang baik dan penerimaan terhadap diri maupun orang lain. Sebaliknya, Brehm, dkk. (2002) mengungkapkan bahwa seseorang yang memiliki harga diri yang rendah cenderung merasa tidak nyaman pada situasi yang beresiko secara sosial.
Menurut Ishaq, Solomon dan Khan (2017), individu yang memiliki skor rendah pada harga diri memiliki lebih banyak masalah ketika menghadapi masalah. Keyakinan individu pada kemampuan dalam memecahkan masalah rendah, sehingga individu tersebut cenderung menarik diri dari masalah dan tidak berurusan dengan tanggung jawab. Dalam keadaan seperti ini orang tersebut akan menghindari kontak-kontak sosial tertentu secara terus menerus akibatnya akan mengalami kesepian. 
Dari beberapa hal yang dipaparkan sebelumnya, maka penelitian ini akan membahas terkait harga diri dengan kesepian yang dialami oleh wanita lajang (single) dewasa awal yang berkarier. Sehingga dapat ditarik rumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara harga diri dengan kesepian yang dialami oleh wanita lajang (single) dewasa awal yang berkarier?

METODE
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini dilakukan terhadap karyawati perusahaan X yang berjumlah 109 orang. Mempertimbangkan jumlah data yang tersedia, penelitian ini menggunakan penelitian populasi. Penelitian populasi merupakan penelitian yang mengambil satu kelompok populasi sebagai sampel secara keseluruhan dan menggunakan kuesioner yang terstruktur sebagai alat pengumpulan data yang pokok untuk mendapatkan informasi yang spesifik (Akbar & Usman, 2008).
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala kesepian yang disusun oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Russel (1996) dan skala harga diri yang disusun berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Coopersmith (1967). Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis korelasi Product Moment dari Carl Pearson dengan program SPSS (Statistical Product Service Solutions) versi 25.0 for windows. Analisis Product Moment dapat digunakan untuk menguji hipotesis tentang ada tidaknya hubungan antara dua variabel (Sugiyono, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil uji korelasi product moment (Pearson Correlation) menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi antara harga diri dengan kesepian (rxy) sebesar  ̵ 0,213 dengan signifikansi 0,013 (p < 0,050). Berdasarkan hasil analisis, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif antara harga diri dengan kesepian. Hal ini berarti hipotesis yang diajukan pada penelitian ini diterima.
[bookmark: _Hlk106101248]Hipotesis yang diterima dalam penelitian ini menjelaskan bahwa harga diri berkaitan dengan kesepian. Harga diri yang rendah akan berdampak pada rasa kesepian yang tinggi, sedangkan harga diri yang tinggi akan berdampak kesepian yang rendah (Hu, dkk., 2013). Beberapa penelitian menjelaskan bahwa rendahnya harga diri dapat memunculkan kesepian (Al Khatib & Saleh, 2006; Rasadi, 2014; Jauhar, 2019; Ginting, 2019). Dalam penelitian ini, subjek dengan harga diri yang tinggi cenderung memiliki  tingkat kesepian yang rendah.
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, ditemukan bahwa terdapat hubungan negatif antara harga diri dengan kesepian. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima.
Hipotesis yang diterima dalam penelitian ini menjelaskan bahwa harga diri berkaitan dengan kesepian. Harga diri yang rendah akan berdampak pada rasa kesepian yang tinggi, sedangkan harga diri yang tinggi akan berdampak kesepian yang rendah (Hu, dkk., 2013). Beberapa penelitian menjelaskan bahwa rendahnya harga diri dapat memunculkan kesepian (Al Khatib & Saleh, 2006; Rasadi, 2014; Jauhar, 2019; Ginting, 2019). Dalam penelitian ini, subjek dengan harga diri yang tinggi cenderung memiliki  tingkat kesepian yang rendah.
Individu yang memiliki harga diri yang rendah cenderung merasa tidak nyaman dan ingin menarik diri pada situasi yang beresiko secara sosial (Miller, Perlman, & Brehm, 2007). Ketika individu menarik diri dari interaksi sosial, kebutuhan sosial yang sesuai tidak akan terpenuhi dan dapat menyebabkan kesepian (Myers, 2012). Sebagai wanita lajang yang berkarier, subjek dalam penelitian ini merasa mendapatkan label buruk dari masyarakat karena tidak dianggap tidak mengikuti nilai yang diterapkan. Label ini dapat memunculkan perasaan kurang diterima oleh masyarakat secara status sosial (Mandara, Johnston, Murray, & Varner, 2008). Ketika wanita lajang dewasa awal yang berkarier dalam penelitian ini memiliki harga diri yang rendah maka subjek akan memandang kurangnya penerimaan masyarakat sebagai hal yang beresiko. Hal ini membuat subjek dalam penelitian ini menarik diri dari interaksi sosial dan pada akhirnya merasakan kesepian.
Individu dengan tingkat harga diri yang tinggi cenderung memiliki keyakinan diri yang baik, serta merasa memiliki nilai dalam lingkungan sosialnya (Sudrajat dalam Syamsiah, 2017). Hal ini berbanding terbalik dengan kondisi individu dengan kesepian yang tinggi, yang cenderung merasa keberadaanya tidak berharga (Russell dalam Faradigha, 2015). Dalam penelitian ini, subjek dengan harga diri tinggi merasa status lajang yang dimilikinya dapat diterima dan dipahami oleh orang-orang di sekitarnya, Subjek juga memiliki aspek kompetensi yang tinggi berkat perasaaan berhasil dalam karier sehingga subjek merasa tidak berbeda dengan orang lain karena belum menikah. Hal ini meningkatkan penerimaan dan penilaian subjek terhadap dirinya sendiri.  Dengan demikian, subjek merasa keberadaannya memiliki nilai yang tinggi sehingga mengurangi kesepian yang dirasakan.
Berdasarkan data empirik hasil kategorisasi, diperoleh subjek yang memiliki harga diri tinggi sebanyak 36 orang (33,03%), subjek yang berada pada kategori sedang sebanyak 70 orang (64,22%) dan subjek yang berada pada kategori rendah sebanyak 3 orang (2,75%). Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa sebagian besar subjek dalam penelitian ini memiliki tingkat harga diri pada kategori sedang. Sementara itu untuk kesepian, diperoleh subjek yang berada pada kategori tinggi sebanyak 3 orang (2,75%), subjek yang berada pada kategori sedang sebanyak 87 orang (79,82%) dan subjek yang berada pada kategori rendah sebanyak 19 orang (17,43%). Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa sebagian besar subjek dalam penelitian ini memiliki tingkat kesepian pada kategori sedang.
Selain itu, diperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar 0,045, sehingga dapat diartikan bahwa variabel harga diri memberi sumbangan sebesar 4,5% terhadap penurunan kesepian. Hal ini menunjukkan bahwa 95,5% tingkat kesepian subjek penelitian dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini.
[bookmark: _Hlk106101532]Hasil penelitian ini mendukung beberapa hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya. Rasadi (2014) yang menunjukkan bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara harga diri dengan kesepian pada mahasiswa baru. Sejalan dengan penelitian tersebut, Ishaq, Solomon, dan Khan (2017) dalam penelitiannya menemukan bahwa ada korelasi negatif antara harga diri dan kesepian pada mahasiswa yang tinggal di asrama. Ginting (2019) dalam penelitiannya menemukan bahwa terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan antara harga diri dengan kesepian pada narapidana wanita. Penelitian yang dilakukan Ramadhanti (2020) menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara harga diri dengan kesepian pada pengguna aplikasi mobile dating. Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa harga diri merupakan salah satu faktor yang berkaitan  dengan kesepian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan negatif antara harga diri dengan kesepian pada wanita lajang dewasa awal yang berkarier.

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan negatif antara harga diri dengan kesepian pada wanita lajang dewasa awal yang berkarier. Hal ini berarti semakin rendah harga diri yang dimiliki oleh subjek, maka akan semakin tinggi kesepian yang dirasakan. Begitu pula sebaliknya, semakin tinggi harga diri yang dimiliki, maka akan semakin rendah kesepian yang dirasakan. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima.
SARAN
1. Bagi wanita lajang dewasa awal  yang berkarier
 Dari hasil penelitian ini, maka disarankan kepada wanita lajang yang berkarier untuk meningkatkan harga diri dengan beberapa cara seperti meningkatkan penerimaan diri dan lebih berpikir positif terhadap orang lain, mengontrol perilaku, mengasah dan menambah kompetensi yang dimiliki, serta menaati aturan sosial yang berlaku. Hal tersebut dimaksudkan agar wanita lajang yang berkarier dapat memiliki keberanian yang tinggi untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya dan mendapatkan kebutuhan sosial yang sesuai meski bukan berasal dari pasangan. Dengan demikian, kesepian yang dirasakan akan berkurang.
2. Bagi peneliti berikutnya 
Mengingat masih banyak keterbatasan dan kelemahan dari penelitian ini, disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti atau melibatkan faktor-faktor lainnya yang mempengaruhi kesepian sebagai variabel bebas, serta melakukan analisis metode penelitian lain seperti komparasi, kausalitas, atau eksperimen. Metode penelitian kualitatif juga dapat dilakukan agar dapat menemukan perspektif lebih luas terkait kesepian. Selain itu, guna menjadikan hasil penelitian lebih aplikatif dan dapat digeneralisasi, peneliti selanjutnya dapat menambah jumlah subjek penelitian dan memperluas jangkauan penelitian.
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